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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh konflik peran, ketidakjelasan peran, 
dan kelebihan peran terhadap kinerja auditor dengan kecerdasan emosional sebagai variabel 
pemoderasi. Auditor pada saat melakukan pekerjaan lapangan melakukan boundary spanning 
activity (BSA). Individu yang berada pada boundary spanning sangat berpotensi mengalami 
role stress. Terdapat tiga jenis role stress yaitu konflik peran, ketidakjelasan peran dan 
kelebihan peran.  
Responden dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik di Surakarta dan D.I Yogyakarta. Metode penentuan sampel yang digunkan 
dalam penelitian adalah purposive sampling, dengan metode pengolahan data menggunkan 
analisis regresi berganda dan analisis regresi moderate.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik peran dan ketidakjelasan peran tidak 
berpegaruh terhadap kinerja auditor, namun kelebihan peran berpengaruh terhadap kinerja 
auditor. Kecerdasan emosional tidak memoderasi interaksi amtara konflik peran dan 
ketidakjelasan peran terhadap kinerja auditor, namun kecerdasan emosional memoderasi 
interaksi antara kelebihan peran terhadap kinerja auditor.  
 
Kata kunci: konflik peran, ketidakjelasan peran,  kelebihan peran, kecerdasan 
emosional, kinerja auditor. 
ABSTRACT 
This study aimed to examine the effect of role conflict, role ambiguity, and role 
overload on the performance of auditors with emotional quotient as moderating variables. 
Auditor when carrying out field work assignments, doing boundary spanning activity (BSA). 
Individuals who are at the boundary spanning are potentially experiencing role stress. There 
are three types of role stress those are role conflict, role ambiguity and role overload.  
Respondents in this study is the auditors who work for Public Accounting Firms in 
Surakarta and D.I Yogyakarta. The method of determining the sampel is by using purposive 
sampling method, while the data processing method used  by researcher are the multiple 
regression analysis and moderate regression analysis. 
The results shows that the role conflict and role ambiguity do not an effect on the 
performance of auditors, but role overload have a effect on the performance of auditors. 
Emotional quotient does not moderate interaction between role conflict and role ambiguity on 
the performance of auditors, but emotional quotient moderates the interaction between role 
overload on the performance of auditors. 
 





Profesi seorang akuntan publik, memegang peranan sosial yang sangat penting 
untuk memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat. Peran tersebut berhubungan 
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dengan tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh akuntan publik. Tugas dari seorang  
akuntan publik adalah memeriksa, mereview dan memberikan opini mengenai kualitas 
dari laporan keuangan atas suatu entitas, berdasarkan standar yang telah ditentukan oleh 
Ikatan Akuntasi Indonesia (IAI).  
Kinerja auditor menjadi perhatian utama, baik bagi klien ataupun publik, dalam 
menilai hasil audit yang dilakukan (Fanani et al.,2008). Akuntan publik perlu menjaga 
mutu pekerjaan serta profesionalnya sesuai dengan pedoman pada Kode Etik Profesi 
Akuntan Publik maupun Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Guna menunjang 
profesionalismenya sebagai akuntan publik, maka auditor dalam melaksanakan tugasnya 
harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 
Indonesia (IAPI) 2011, standar auditing menurut SPAP (SPA No.01) dibagi menjadi 3 
yaitu :(1) standar umum, (2) standar pekerjaan lapangan, dan (3) standar pelaporan. 
Tabel 1 Skandal Akuntansi Besar di Dunia 




Bernie Madoff Scandal  Melakukan penipuan investor dari 
$64800000000 melalui skema Ponzi 
terbesar dalam sejarah yang 
dilakukan Bernie Madoff, 
akuntannya, David Friehling, dan 
Frank DiPascalli. Investor dibayar 
kembali dari uang mereka sendiri 
atau investor lain dan bukan dari 
keuntungan. 
2.  Enron Corporation  Menyembunyikan hutang dan 
mendongkrak laba lebih dari $1 
milyar, menyogok pejabat asing 
untuk memenangkan kontrak di luar 
Amerika.  
3.  WorldCom  Cash flow didongkrak $3,8 milyar 
dengan mencatat operating expenses 
dengan capital expenses.  
4.  Tyco International  CEO (Dennis Kozlowski) dan 
mantan CFO (Mark H. Swartz) 
dituduh melakukan pencurian 
sebesar $600 juta dari perusahaan 
pada tahun 2002.  
5.  Freedie Mac  Melakukan kesengajaan salah saji 
pada laba sebesar $5 miliar  
6.  Waste Management, Inc  Laba yang meningkat sebesar $17 
milyar dengan menambah masa 
manfaat penyusutan untuk aset tetap 
pada tahun 2002.  
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7. Lehman Brothers Menyembunyikan lebih dari $ 50 
miliar pinjaman yang dicatat 
sebagai penjualan. Diduga menjual 
aset beracun ke bank Pulau Cayman 
dengan pemahaman bahwa mereka 
akan membeli kembali. 
Menciptakan kesan Lehman 
memiliki $50 miliar lebih banyak 
dan $50 miliar kurang dari aset 
beracun. 
8. Health South Corporation  Pendapatan perusahaan overstated 
sebanyak 4700 persen dan $14 
milyar dilambungkan untuk 
memenuhi harapan investor.  
9. American International 
Group (AIG)  
Perusahaan mempertahankan 
perjanjian payoff menguntungkan. 
Melakukan kecurangan 
permohonan penawaran untuk 
kontrak asuransi dan 
melambungkan posisi keuangan 
sebesar $2,7 Milyar pada tahun 
2005  
10. Satyam Computer Services  Melambungkan nilai piutang 
(overstated debtors) sebesar $100 
milyar dan mencatat kewajiban 
lebih rendah dari yang seharusnya 
(understated liability) sebesar $250 
milyar yang dilakukan untuk 
kepentingan Ramalinga Raju 
(pendiri dan pemimpin Satyam 
Computer Services)  
Sumber: http://www.accounting-degree.org/scandals/ 
Di Indonesia juga pernah terjadi hal yang sama, salah satunya yaitu pada kasus 
PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Great River International Tbk, dimana terdapat overstated 
pada laba bersih per 31 Desember 2001 di PT. Kimia Farma, serta pada PT. Great River 
terjadi kelebihan pencatatan atau overstatement penyajian account penjualan dan piutang 
dalam laporan keuangan tahun 2003. Setidaknya hal ini dapat menjadi pembelajaran 
bersama bagi perkembangan profesi auditor di Indonesia dengan lebih meningkatkan 
kinerja mereka. 
Berdasarkan tabel dan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kinerja auditor saat ini masih kurang baik, hal ini dapat dilihat dari pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukannya, salah satu kemungkinan penyebab terjadinya hal 
tersebut dikarenakan tingginya tekanan peran (role stress) yang dialami oleh auditor. 
Auditor dihadapkan oleh potensial konflik peran maupun ketidakjelasan peran dalam 
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melaksanakan tugasnya (Fanani et al., 2008). Akan tetapi, dengan pengelolaan emosional 
yang baik, tekanan peran  yang dialami auditor akan ditangani dengan baik dan besar 
kemungkinan kinerja auditor akan tetap stabil bahkan meningkat sehingga diupayakan 
agar kasus-kasus tersebut tidak terulang lagi di masa depan. Stress karena peran atau 
tugas (role stress) yaitu kondisi dimana seseorang mengalami kesulitan dalam memahami 
apa yang menjadi tugasnya, peran yang dia mainkan dirasakan terlalu berat atau 
memainkan berbagai peran pada tempat mereka bekerja (Sopiah, 2008 dalam Rahmawati, 
2011) 
Tekanan peran (role stress) adalah suatu kondisi di mana seorang terpengaruh 
oleh sesuatu samar-samar, sulit, dan bertentangan sehingga bertindak lain yang dapat 
menyebabkan tidak independen dan tidak taat azas sehingga, hasil pekerjaannya menjadi 
bias dan merugikan pihak-pihak tertentu. Fogarty et al. (2000) menyatakan bahwa 
terdapat tiga jenis role stess  yaitu konflik peran, ketidakjelasan peran, dan kelebihan 
peran. Penelitian mengenai penagaruh tekanan peran (role stress) pada kinerja semakin 
banyak dilakukan. 
Hasil penelitian sebelumnya menurut Fanani et al.,(2008), Agustina., (2009), 
Widyastary et al.,(2014), Wiguna.,(2014), Ermawati et al.,(2014), Trisnawati dan 
Badera.,(2015), Affiah et al.,(2015),  Yustiarti et al.,(2016),    dan Rifki Patria.,(2016) 
menyatakan menyatakan bahwa konflik peran berpengaruh pada kinerja. Namun, 
penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fogarty et al. 
(2000), Gunawan dan Ramdan (2012), Winidiantari dan Widhiyani (2015) yang 
menyatakan bahwa konflik peran tidak berpengaruh pada kinerja. Dengan adanya 
inkonsistensi dari hasil penelitian sebelumnya tersebut mengenai konflik peran (role 
conflic), maka perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh konflik peran 
terhadap kinerja auditor.  
Auditor seringkali hanya memiliki sedikit informasi dan sedikit arahan yang 
memadai dari supervior untuk melakukan pekerjaannya. Hal tersebut memicu adanya 
ketidakjelasan peran bagi auditor dalam menjalankan tugannya sehingga, mamicu 
timbunya stres. Ketika seorang auditor merasa tidak jelas atas pekerjaannya yang 
dilaksanakannya akan berdampak negatif kepada kinerja auditor tersebut menjadi kurang 
optimal dalam menangani tugas auditnya, sehingga mengakibatkan penurunan kinerja 
dari seorang auditor tersebut (Winidiantari dan Widhiyani.,2015).  
Ketidakjelasan peran (role ambiguity) muncul karena terjadi kesenjangan antara 
jumlah informasi yang dimiliki seseorang dengan yang dibutuhkannya untuk dapat 
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melaksanakan perannya dengan tepat. Ketidakjelasan peran dapat mengakibatkan 
individu menjadi tidak tenang, tidak puas, dan menurunkan kinerja mereka (Trisnawati 
dan Badera.,2015).  
Kelebihan peran (role overload) merupakan suatu keadaan dimana seseorang 
memiliki terlalu banyak pekerjaan untuk dilaksanakan pada suatu waktu tertentu (Almer 
dan Kaplan.,2002). Tidak adanya perencanaan akan kebutuhan tenaga kerja dapat 
membuat auditor mengalami kelebihan peran, terutama pada masa peak season dimana 
KAP akan kebanjiran pekerjaan dan staf auditor yang tersedia harus mengerjakan semua 
pekerjaan pada periode waktu yang sama. Kelebihan peran yang dialami oleh auditor 
akan berdampak pada menurunnya kinerja auditor secara keseluruhan. Oleh hal tersebut 
berdampak pada kinerja auditor yang cenderung menurun karena menyebabkan 
terjadinya tekanan atau stres pada auditor. 
Dalam penelitian yang dilakukan  Utomo (2010), menunjukkan bahwa untuk 
meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja pemimpin diperlukan adanya role ambiguity 
yang rendah dan dibangun dengan menguasai lingkungan heterogen. Hasil studi 
menyatakan bahwa role ambiguity memiliki hubungan dengan lingkungan kerja. 
Disamping itu penelitian tersebut mendukung teori contingency yang menyatakan bahwa 
ada perbedaan karakteristik lingkungan dapat menyebabkan keputusan yang berbeda 
(Keats,1988 dalam Utomo, 2010). Teori kontinjensi juga menyatakan bahwa keberhasilan 
perusahaan bergantung pada kemampuan perusahaan untuk mengadaptasi lingkungan.  
Kebanyakan perusahaan memanfaatkan orang-orang yang ber-Intelligence 
Quotient (IQ) tinggi dengan memanfaatkan seleksi awal berupa tes kecerdasan 
intelejensi. Harapan dari perlakuan seleksi seperti ini adalah memperoleh tenaga-tenaga 
yang dapat membangun perusahaan ke arah pencapaian kinerja tinggi. Banyak dari 
mereka yang berhasil lulus dalam seleksi berbasis IQ ini memiliki kinerja yang tinggi dan 
mendapat karir baik dalam pekerjaannya. Dengan demikian IQ seseorang berpengaruh 
positif terhadap kesuksesan di dalam bekerja dan berkarir. Akan tetapi, tak dapat kita 
pungkiri, banyak contoh disekitar kita membuktikan bahwa orang yang memiliki gelar 
yang tinggi, pintar dalam hal pelajaran atau memiliki kecerdasan otak (Intelligence 
Quotient) belum tentu sukses dalam dunia pekerjaan, bahkan banyak pula orang yang 
memiliki pendidikan formal yang rendah mengalami hal yang sebaliknya.  
Adanya role stress yang menyebabkan terjadinya stres kerja dan menghambat 
kinerja auditor, dengan hal ini maka auditor harus memiliki kemampuan untuk 
melemahkan pengaruh role stress dan stress kerja tersebut dengan cara seorang auditor 
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harus memiliki kecerdasan emosi yang tinggi. Berdasarkan hal-hal negatif yang dapat 
timbul dari adanya sebuah tekanan peran dapat dicegah dengan mengontrol kecerdasan 
emosional dari masing-masing individu, karena kecerdasan emosional juga ikut memiliki 
peranan dalam suatu kinerja auditor.  Orang-orang yang mengetahui emosi mereka 
sendiri dan ahli membaca emosi orang lain mungkin lebih efektif dalam pekerjaan 
mereka (Lubis, 2010:105). Maka berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini 
menggunakan kecerdasan emosional sebagai variabel pemoderasi. 
Kecerdasan emosional adalah merupakan kemampuan seseorang untuk 
memotivasi diri sendiri, bertahan menghadap frustasi, mengendalikan dorongan hati 
(kegembiraan, kesedihan, kemarahan, dan lain-lain) dan tidak melebih-lebihkan 
kesenangan, mengatur suasana hati dan mampu mengendalikan stres. Kecerdasan 
emosional juga mencakup kesadaran diri dan kendali dorongan hati, ketekunan, semangat 
dan motivasi diri dan kendali dorongan hati, ketekunan, semangat dan motivasi diri, 
empati dan kecakapan sosial. Kecerdasan emosional menuntut pemilikan perasaan, untuk 
belajar mengakui, menghargai perasaan pada diri dan orang lain serta menanggapinya 
dengan tepat, menerapkan secara efektif energy emosi dalam kehidupan sehari-hari (Noor 
dan Sulistyawati.,2011)  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya, yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Widyastary et al.,(2014). Hal yang membedakan pada penelitian 
sebelumnya yaitu populasi dan sampel penelitian. Populasi penelitian ini dilakukan pada 
Kantor Akuntan Publik di Wilayah Surakarta dan D.I Yogyakarta. Berdasarkan hal 
tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Konflik Peran, 
Ketidakjelasan Peran dan Kelebihan Peran pada Kinerja Auditor dengan 
Kecerdasan Emosional Sebagai Variabel Pemoderasi”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan kuesioner sebagai alat pokok 
dalam pengumpulan data dan informasi dari responden. Dan data sekunder diperoleh dari 
penelitian pustaka (Library Research), Penelitian lapangan (Field Research) atau survei.  
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik (KAP) yang berada di Kota Surakarta dan D.I Yogyakarta. Sampel 
penelitian ini diambil dari populasi menggunaka non probability sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel yang tidak mempunyai peluang untuk diketahui atau ditentukan 
sebelumnya untuk terpilih sebagai sampel subjek (Sekaran,2006 dalam Patria,2016). 
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Metode yang digunakan peneliti dalam pemilihan sample penelitian adalah pemilihan 
sampel bertujuan (purposive sampling). Teknik Analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan Uji Asumsi Klasik, Analisa Regresi berganda dengan 
pengujian hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
Konflik Peran 41 7,00 29,00 16,9024 4,30003 
Ketidakjelasan Peran 41 19,00 30,00 24,4146 2,30191 
Kelebihan Peran 41 5,00 12,00 9,2195 2,13907 
Kecerdasan 
Emosional 
41 40,00 69,00 59,0000 5,60803 
Kinerja Auditor 41 16,00 39,00 31,5122 4,12384 
Valid N (listwise)      
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Variabel konflik peran terdiri dari tujuh pertanyaan, setiap butir pertanyaan 
mempunyai skor tertinggi lima dan terendah satu. Hasil seluruh jawaban responden 
diperoleh skor tertinggi 29,00 dan skor terendah 7,00. Skor tersebut diperoleh nilai 
mean sebesar 16,9024 dengan standar deviasi sebesar 4,30003.  
Variabel ketidakjelasan peran ini terdiri dari enam pertanyaan, setiap butir 
pertanyaan mempunyai skor tertinggi lima dan skor terendah satu. Hasil seluruh 
jawaban responden diperoleh skor tertinggi sebesar 30,00 dan skor terendah sebesar 
19,00. Skor tersebut diperoleh nilai mean sebesar 24,4146 dengan standar deviasi 
sebesar 2,30191. 
Variabel kelebihan peran terdiri dari tiga pertanyaan, setiap butir pertanyaan 
mempunyai skor tertinggi lima dan terendah satu. Hasil seluruh jawaban responden 
diperoleh skor tertinggi 12,00 dan skor terendah 5,00. Skor tersebut diperoleh nilai 
mean sebesar 9,2195 dengan standar deviasi sebesar 2,13907. 
Variabel kecerdasan emosional ini terdiri dari lima belas pertanyaan, setiap 
butir pertanyaan mempunyai skor tertinggi lima dan skor terendah satu. Hasil seluruh 
jawaban responden diperoleh skor tertinggi sebesar 69,00 dan skor terendah sebesar 
40,00. Skor tersebut diperoleh nilai mean sebesar 59,0000dengan standar deviasi 
sebesar 5,60803. 
Variabel kinerja auditor terdiri dari delapan pertanyaan, setiap butir 
pertanyaan mempunyai skor tertinggi lima dan terendah satu. Hasil seluruh jawaban 
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responden diperoleh skor tertinggi 39,00 dan skor terendah 16,00. Skor tersebut 
diperoleh nilai mean sebesar 31,5122 dengan standar deviasi sebesar 4,12384. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogorov-
Smirnov Z 
P-value Sig Keterangan 
Unstandardized 
Residual 
0.885 0,458 P > 0,05 Normal 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smimov 
adalah 0,855 dan menunjukkan keadaan yang tidak signifikan dengan nilai derajat 
probabilitas atau p-value sebesar 0,458 > 0,05 atau 5%. Hal ini berarti, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal karena memenuhi asumsi 
normalitas atau dapat dikatakan sebaran data dalam penelitian ini digolongkan data 
berdistribusi normal.  
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Konflik Peran 0,937 1,067 Bebas  
Multikolinieritas 
Ketidakjelasan Peran 0,561 1,783 Bebas  
Multikolinieritas 
Kelebihan Peran 0,923 1,084 Bebas  
Multikolinieritas 
Kecerdasan Emosional  0,604 1,654 Bebas  
Multikolinieritas 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Tabel 4 menunjukkan bahwa masing-masing nilai VIF berada sekitar 1 sampai 
10, demikian juga hasil nilai tolerance mendekati 1 atau di atas 0,1. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat problem 
multikolinieritas dan dapat digunakan dalam penelitian ini.  
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Kriteria Keterangan 
Konflik Peran 0,889 P > 0,05 Bebas 
Heteroskedastisitas 
Ketidakjelasan Peran 0,292 P > 0,05 Bebas 
Heteroskedastisitas 
Kelebihan Peran 0,722 P > 0,05 Bebas 
Heteroskedastisitas 
Kecerdasan Emosional 0,508 P > 0,05 Bebas 
Heteroskedastisitas 
Konflik Peran * 
Kecerdasan Emosional 




Ketidakjelasa Peran * 
Kecerdasan Emosional 
0,406 P > 0,05 Bebas 
Heteroskedastisitas 
Kelebihan Peran * 
Kecerdasan Emosional 
0,749 P > 0,05 Bebas 
Heteroskedastisitas 
Sumber: Data prir diolah, 2017 
Tabel 5 menunjukkan bahwa bahwa semua variabel bebas dalam penelitian ini 
menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel pada model regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas.  
Tabel 6. Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) 
Variabel Koefisien Regresi t-hitung Sig. 
(Constant) -55,657 -2,281 0,029 
Konflik Peran -0,957 -0,977 0,336 
Ketidakjelasan Peran 1,294 1,073 0,291 
Kelebihan Peran 5,024 2,202 0,035** 
Kecerdasan Emosional  1,293 3,147 0,003* 
Konflik Peran * 
Kecerdasan Emosional 
0,016 0,997 0,326 
Ketidakjelasa Peran * 
Kecerdasan Emosional 
-0,015 -0,763 0,451 
Kelebihan Peran * 
Kecerdasan Emosional 
-0,084 -2,190 0,036** 
Keterangan:  
*= signifikasi di tingkat 1%, **= signifikasi di tingkat 5%, ***= signifikasi di tingkat 10%  
Sumber: Data primer diolah, 2017  
Berdasarkan Tabel 6. di atas dapat didistribusikan ke dalam model estimasi 
sebagai berikut :  
 
Keterangan:  
KA : Kinerja Auditor  
α : Konstanta  
β1-β3 : Koefisien Regresi  
KP : Konflik Peran 
KTP : Ketidakjelasan Peran 
KLP  : Kelebihan Peran 
 KCE  : Kecerdasan Emosional 
e  : error term (variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model) 
• Kostanta sebesar -55,657 mengindikasikan bahwa jika variabel independen yaitu 
konflik peran, ketidakjelasan peran, kelebihan peran serta interaksi antara variabel 
KA = -55,657 – 0,957KP + 1,294KTP + 5,024KLP + 1,293KCE + 




independen dan variabel dependen dengan kecerdasan emosional sebagai 
pemoderasi adalah nol, maka nilai kinerja auditor sebesar konstanta  -55,657. 
• Koefisien regresi konflik peran menunjukkan koefisien sebesar -0,957 dengan 
demikian dapat diketahui bahwa semakin meningkatnya konflik peran, maka akan 
menurunkan kinerja auditor. Sedangkan apabila konflik peran menurun, maka akan 
meningkatkan kinerja auditor.  
• Koefisien regresi ketidakjelasan peran menunjukkan koefisien sebesar 1,294 
dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin meningkatnya ketidakjelasan 
peran, maka akan meningkatkan kinerja auditor.  Sedangkan apabila ketidakjelasan 
peran menurun, maka akan menurunkan kinerja auditor.  
• Koefisien regresi kelebihan peran menunjukkan koefisien sebesar 5,024 dengan 
demikian dapat diketahui bahwa semakin meningkatnya kelebihan peran, maka 
akan meningkatkan kinerja auditor. Sedangkan apabila kelebihan menurun, maka 
akan menurunkan kinerja auditor.  
• Koefisien regresi kecerdasan emosional menunjukkan koefisien sebesar 1,293 
dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin meningkatnya kecerdasan 
emosional, maka akan meningkatkan kinerja auditor. Sedangkan apabila kecerdasan 
emosional menurun, maka akan menurunkan kinerja auditor. 
• Koefisien regresi interaksi konflik peran dan kecerdasan emosional menunjukkan 
koefisien sebesar 0,016 dengan demikian dapat diketahui bahwa interaksi antara 
konflik peran dan kecerdasan emosional dapat meningkatkan kinerja auditor.  
• Koefisien regresi interakasi ketidakjelasan peran dan kecerdasan emosional 
menunjukkan koefisien sebesar -0,015 dengan demikian dapat diketahui bahwa 
interaksi antara ketidakjelasan peran dan kecerdasan emosional dapat menurunkan 
kinerja auditor.  
• Koefisien regresi kelebihan peran dan kecerdasan emosional menunjukkan 
koefisien sebesar -0,084 dengan demikian dapat diketahui bahwa interaksi antara 
kelebihan peran dan kecerdasan emosional dapat menurunkan kinerja auditor.  
Tabel 7. Hasil Uji Statistik F 
Fhitung Ftabel p-value Keterangan 
38,569 2,63 0,000 Model regresi fit 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Metode yang digunakan adalah dengan 
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membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada signifikansi α 0,05 diperoleh nilai Ftabel pada 
df= 4;37 sebesar 2,63. Berdasarkan hasil analisis uji F diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 
sebesar 38,569 > 2,63 dan nilai Sig hasil analisis uji F sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini dinyatakan fit. 
Tebel 8. Hasil Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Regresi ,944a ,891 ,868 1,49838 
Sumber: Data primer diolah,2017 
Berdasar Tabel 11. diatas, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 0,868, 
sehingga variabilitas variabel dependen (Kinerja Auditor) yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independen (Konflik Peran, Ketidakjelasan Peran, Kelebiha Peran, dan 
Kecerdasan Emosioal, serta Moderasai Konflik Peran, Moderasi Ketidakjelasan Peran 
dan Moderasi Kelebihan Peran) adalah 86,8%. Sedangkan sisanya sebesar (100% - 
86,8% =13,2%) dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
Tabel 12. Hasil Uji Statistik t 
Variabel Thitung Ttabel P-value Keterangan 
Konflik Peran -0,977 2,026 0,336 Tidak berpengaruh 
Ketidakjelasan Peran 1,073 2,026 0,291 Tidak berpengaruh 
Kelebihan Peran 2,202 2,026 0,035** Berpengaruh 
Kecerdasan Emosional  1,293 3,147  0,003* Berpengaruh 
Konflik Peran * 
Kecerdasan Emosional 
0,997 2,026 0,326 Tidak berpengaruh 
Ketidakjelasa Peran * 
Kecerdasan Emosional 
-0,763 2,026 0,451 Tidak berpengaruh 
Kelebihan Peran * 
Kecerdasan Emosional 
-2,190 2,026 0,036** Berpengaruh 
Keterangan:  
* = signifikasi di tingkat 1%, ** = signifikasi di tingkat 5%, *** = signifikasi di tingkat 10% 
 
Sumber: Data primer diolah, 2017  
• Variabel konflik peran memiliki nilai thitung sebesar -0,977 lebih kecil dari pada ttabel 
2,026 atau dapat dilihat dari p-value 0,336 lebih besar α = 0,05. Hal ini berarti H1 
ditolak, maka dapat dinyatakan bahwa konflik peran tidak berpengaruh terhadap 
kinerja auditor.  










• Variabel ketidakjelasan peran memiliki nilai thitung sebesar 1,073 lebih kecil  dari pada 
ttabel 2,026 atau dapat dilihat dari p-value 0,291 lebih besar α =  0,05. Hal ini berarti 
H2 ditolak, maka dapat dinyatakan bahwa ketidakjelasan peran tidak berpengaruh 
terhadap kinerja auditor.  





• Variabel kelebihan peran memiliki nilai thitung sebesar 2,202 lebih besar dari pada 
ttabel 2,026 atau dapat dilihat dari p-value 0,035 lebih kecil α = 0,05. Hal ini berarti 
H3 diterima, maka dapat dinyatakan bahwa kelebihan peran berpengaruh terhadap 
kinerja auditor.  
Gambar 3. Hubungan antara KLP terdahap KA 
 
 
• Interaksi antara variabel konflik peran dengan kecerdasan emosional memiliki nilai 
thitung 0,997 lebih kecil dari pada ttabel 2,026 atau dapat dilihat p-value 0,326 lebih 
besar α= 0,05. Hal ini berarti H4 ditolak, artinya bahwa variabel kecerdasan 
emosional tidak dapat memoderasi hubungan antara konflik peran terhadap kinerja 
auditor.  








• Interaksi antara variabel ketidakjelasan peran dengan kecerdasan emosional 
memiliki nilai thitung -0,763 lebih kecil dari pada ttabel 2,026 atau dapat dilihat p-




























kecerdasan emosional tidak dapat memoderasi hubungan antara ketidakjelasan 
peran terhadap kinerja auditor.  







• Interaksi antara variabel kelebihan peran dan kecerdasan emosional memiliki nilai 
thitung -2,190 lebih besar dari ttabel  2,026 atau dapat dilihat  
• p-value 0,036 lebih kecil α= 0,05. Hal ini berarti H6 diterima, artinya bahwa 
variabel kecerdasan emosional memoderasi hubungan antara kelebihan peran 
terhadap kinerja auditor.  






Berdasarkan gambar 6 diatas menunjukkan bahwa variabel kelebihan peran 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. Variabel kecerdasan berpengaruh terhadap 
kinerja auditor. Interaksi antara variabel kelebihan peran dengan kecerdasan 
emosional berpengaruh terhadap kinerja auditor. Dengan demikian, variabel 
kecerdasan emosional merupakan variabel pemoderasi semu (quasi moderasi) 
hubungan antara kelebihan peran terhadap kinerja auditor.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut: Konflik Peran (KP) tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor yang 





















sebesar 0,336 lebih besar α= 0,05; Ketidakjelasan Peran (KTP) tidak berpengaruh 
terhadap kinerja auditor yang bekerja pada KAP di Suarakarta dan D.I Yogyakarta. Hal ini 
dikarenakan bahwa p-value sebesar 0,291 lebih besar α= 0,05; Kelebihan Peran (KLP) 
berpengaruh terhadap kinerja auditor yang bekerja pada KAP di Surakarta dan D.I 
Yogyakarta. Hal ini dapat diketahui bahwa p-value sebesar 0,035 lebih kecil α= 0,05; 
Kecerdasan emosional tidak dapat memoderasi pengaruh konflik peran terhadap kinerja 
auditor. Hal ini dikarenakan p-value sebesar 0,326 lebih besar α = 0,05, sehingga 
kecerdasan emosional dianggap bukanlah sebagai variabel pemoderasi hubungan antara 
konflik peran terhadap kinerja auditor, melainkan hanya berperan sebagai variabel 
independen; Kecerdasan emosional tidak dapat memoderasi pengaruh ketidakjelasan peran 
terhadap kinerja auditor. Hal ini dikarenakan p-value sebesar 0,451 lebih besar α = 0,05, 
sehingga kecerdasan emosional dianggap bukanlah sebagai variabel pemoderasi hubungan 
antara ketidakjelasan peran terhadap kinerja auditor, melainkan hanya berperan sebagai 
variabel independen; Kecerdasan emosional memoderasi pengaruh kelebihan peran 
terhadap kinerja auditor. Hal ini dapat diketahui bahwa p-value sebesar 0,036 lebih kecil α 
= 0,05, sehingga kecerdasan emosional dianggap dapat dijadikan sebagai variabel 
pemoderasi semu (quasi moderasi). 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel moderating atau 
mengganti variabel moderating kecerdasan emosional dengan variabel lain yang lebih 
berpengaruh terhadap interaksi variabel konflik peran, ketidakjelasan peran dan kelebihan 
peran  terhadap kinerja auditor. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan 
metode eksperimen dengan melakukan wawancara dari beberapa auditor yang menjadi 
responden penelitian, agar mampu mendapatkan data yang mungkin terlalu sempit atau 
kurang menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Penelitian lebih lanjut dapat 
memperluas daerah survei agar dapat menambah jumalah responden, sehingga hasil 
penelitian lebih mungkin untuk disimpulkan secara generalisasi. 
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